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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan peningkatan 

kemampuan koneksi matematis melalui model pembelajaran Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending (CORE) dan model pembelajaran Knisley. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode eksperimen dengan populasi yaitu seluruh peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 15 Tasikmalaya. Sampel pada penelitian ini sebanyak dua kelas yaitu 

kelas VIII B sebanyak 33 orang sebagai kelas eksperimen 1 yang menggunakan model 

pembelajaran CORE dan kelas VIII D sebanyak 31 orang sebagai kelas eksperimen 2 

yang menggunakan model pembelajaran Knisley. Teknik pengumpulan data yaitu 

melakukan tes kemampuan koneksi matematis. Instrumen penelitian yang digunakan 

berupa soal tes kemampuan koneksi matematis berupa soal uraian. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu statistika deskriptif dan statistika inferensial berupa uji perbedaan 

dua rata-rata. Berdasarkan hasil analisis secara statistik diperoleh kesimpulan bahwa (1) 

terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis peserta didik antara 

yang menggunakan model pembelajaran CORE dengan yang menggunakan model 

pembelajaran Knisley. (2) Peningkatan kemampuan koneksi matematis peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran CORE lebih baik daripada yang menggunakan 

model pembelajaran Knisley. 
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